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 Abstract 

The anti-inflammatory effect of fart plant leaf extract (Paederia scandens L.) on white rats (Rattus 

norvegicus) has been carried out. This research shows that the effective dose of the n-hexane 

fraction of P. scandens leaf extract provides the best anti-inflammatory effect on white rats' feet 

soles. The study used an artificial edema formation method and periodically measured the vol-

ume of white mice's legs using a plethysmometer. The doses used for the extract are 

100mg/200g BW, 150mg/200g BW, and 200mg/200g BW. The research data was observed vis-

ually. The effective dose of P. scandens leaf extract, which has the best anti-inflammatory effect, 

is 150mg/200g BW. 

Keywords: Antiinflammation; effective dose; in vivo; Paederia scandens.  

Abstrak 

Efek antiinflamasi ekstrak daun tumbuhan Kentut (Paederia scandens L.) pada tikus putih (Rattus 

Norvegicus) telah dilakukan. Penelitian ini menunjukkan dosis efektif dari fraksi n-heksana dari 

ekstrak daun P. scandens yang paling baik memberikan efek antiinflamasi pada telapak kaki tikus 

putih. Penelitian menggunakan metode pembentukan edema buatan dan mengukur volume 

kaki tikus putih secara berkala dengan menggunakan alat pletismometer. Dosis yang digunakan 

untuk ekstrak adalah 100mg/200g BB, 150mg/200g BB, dan 200mg/200g BB. Data hasil 

penelitian diamati secara visual. Dosis efek ekstrak daun P. scandens yang memiliki efek anti-

inflamasi paling baik adalah 150mg/200g BB. 

Kata Kunci: antiimflamasi; dosis efektif; in vivo; Paederia scandens L.  
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1. PENDAHULUAN 

Tumbuhan kentut (Paederia scandens L) merupa-

kan tanaman tahunan, batang memanjat, pangkal 

berkayu, panjang 3-5 m, dan dapat ditemukan dari 1- 

2.100 m di atas permukaan laut. Tumbukan kentut sudah 

lama dikenal di masyarakat kita. Baik sebagai tanaman 

pagar, maupun sebagai tumbuhan liar yang daunnya 

bisa dimanfaatkan sebagai lauk. Karena baunya, tum-

buhan ini dikenal sebagai ‘tumbuhan kentut’. Jika hari 

panas terik, baunya akan sangat menyengat. Tumbuhan 

ini tumbuh di ketinggian 1-1500 meter di atas per-

mukaan laut. Secara empiris, daun kentut (Paederia 

scandens L.) memiliki berbagai macam khasiat yaitu se-

bagai antirematik, penghilang rasa sakit (analgesik), pe-

luruh kentut (karminatif), peluruh kencing (diuretik), anti-

inflamasi, pereda kejang, diare serta anti emetik [1]. Kan-

dungan kimia dari tanaman kentut antara lain saponin, 

flavonoid dan tannin [2] serta alkaloid Paederina [3]. Fla-

vonoid dapat menghambat enzim antara lain: aldose re-

duktase, xantin oksidase, Ca2+ATPase, fosfodiesterase, 

lipooksigenase dan siklooksigenase. Sehingga senyawa 

yang diduga mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi 

adalah flavonoid karena dapat menghambat enzim si-

klooksigenase yang berperan dalam terjadinya inflamasi 

[4]. 

Tangkai dan daun kentut mengandung asperulo-

side, deacetylas peruloside, scandoside, paederoside, 

paederosidic acid dan alkaloids gamma-sitosterol, ar-

butin, oleanolic acid, irodoid, serta minyak menguap. 

Daun tumbuhan kentut merupakan salah satu anggota 

suku Rubiacea. Tanaman ini sering digunakan sebagai 

obat tradisional, antara lain sebagai obat saluran cerna, 

penambah nafsu makan, bayi dengan gangguan penye-

rapan makanan, malnutrisi, hepatitis disertai kuning, di-

are, disentri, bronchitis, batuk, sakit tenggorokan, nyeri 

rematik, bengkak akibat benturan, tulang patah, keseleo, 

darah putih berkurang, keracunan fosfor organik, dan 

kencing tidak lancar [1]. 

Inflamasi merupakan suatu gejala pada beberapa 

penyakit dan dirasa tidak nyaman oleh banyak orang. 

Obat modern yang biasa digunakan sebagai anti-

inflamasi adalah obat golongan AINS (Anti-Inflamma-

tion Non-Steroid) yang pada umumnya mempunyai 

efek samping tukak lambung, sehingga perlu dicari 

pengobatan alternatif untuk melawan dan mengen-

dalikan rasa nyeri dan peradangan dengan efek 

samping yang relatif lebih kecil, misalnya obat yang be-

rasal dari tumbuhan. Salah satu obat tradisional yang 

digunakan secara empiris sebagai antiinflamasi adalah 

tumbuhan kentut. 

Berdasarkan data empiris dan penelitian Utami, 

2011 inilah dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui manfaat daun tumbuhan kentut sebagai 

antiinflamasi dari fraksi n-heksan yang diperoleh 

menggunakan metode maserasi dan fraksinasi 

menggunakan pelarut n-heksan. Sehingga dengan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai manfaat daun tumbuhan kentut 

sebagai antiinflamasi. 

 

 

2. BAHAN, ALAT, DAN PROSEDUR PENELITIAN 

2.1. Bahan 

Adapun bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain sampel tumbuhan daun kentut 

diperoleh dari Kelurahan Mugirejo, Kecamatan Sungai 

Pinang, Kota Samarinda, air bersih, methanol, karage-

nan, natrium diklofenak, Na-CMC, kertas saring, dan 

Tikus putih Jantan (Rattus Novergicus).  

2.2. Bahan 

Sedangkan peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: bejana/wadah maserasi, rotary 

evaporator, timbangan digital, gelas kimia, mortar, alu, 

corong pisah, oral spoid, spoid injeksi, dan garpu tala. 

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1. Penyiapan Sampel 

1. Pengumpulan sampel daun kentut 

Sampel segar daun kentut dikumpulkan dan 

dibersihkan dari kotoran, kemudian dikeringkan di udara 

terbuka dan terlindung dari sinar matahari langsung. 

2. Ekstraksi Sampel 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut metanol. Daun Kentut 

yang siap dimaserasi dimasukkan ke dalam bejana ter-

tutup rapat dan dimaserasi dengan metanol. Kemudian 

dilakukan pengadukan setiap 24 jam. Didiamkan selama 

5 hari lalu ditampung maserat (maserat pertama). 

https://www.jpns.b-creta.com/index.php/jpns
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Diulangi sebanyak 2 kali seperti di atas. Maserat yang 

diperoleh dengan metode maserasi, dipekatkan dengan 

menggunakan rotavapor. Kemudian dilanjutkan dengan 

bantuan water bath sampai ekstrak yang diperoleh 

benar-benar pekat dan kering.  

3. Proses Fraksinasi  

Ekstrak methanol yang diperoleh kemudian dil-

akukan fraksinasi mengunakan metode ekstraksi cai-cair 

menggunakan corong pisah. Dimana larutan sampel di-

masukkan kedalam corong pisah, yang sebelumnya te-

lah dimasukkan air dan n-heksana. Selanjutnya, dil-

akukan pengocokan secara teratur hingga homogen. 

Selanjutnya didiamkan beberapa saat. Setelah itu, 

dipisahkan kedua lapisan tersebut, masing-masing 

lapisan diuapkan hingga diperoleh fraksi kental/kering. 

4. Penentuan Nilai Rendemen 

Rendemen diperoleh dengan cara membagi bobot 

akhir sampel kemudian dibanfingkan dengan bobot 

awal sampel [5], sebagaimana ditunjukkan pada persa-

maan (1) berikut ini: 

 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100%        (1) 

 

5. Uji Bebas Alkohol 

Dilakukan pengujian bebas alkohol untuk memasti-

kan ada tidaknya kandungan pelarut metanol pada 

ekstrak batang dan daun grinsat, dengan metode uji io-

doform yaitu dengan urutan perlakuan diambil sampel 

± 1 g, diletakkan di cawan porselin, ditambahkan sedikit 

air ± 5 mL kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 1 mL NaOH 1 M kemudian dibiarkan 

selama 3 menit, ditambahkan larutan iodin 0,1 M 

sebanyak 2 mL secara perlahan-lahan di tabung reaksi. 

Hasil positif ditandai dengan adanya endapan kuning. 

2.3.2. Uji Antiinflamasi secara in vivo 

1. Penyiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih de-

wasa dengan berat antara 200-300 g, serta berusia 12-

14 minggu dibagi dalam 5 kelompok yang masing-mas-

ing terdiri dari 3 ekor tikus. Sebelum pengujian, hewan 

uji dipelihara dikandang yang mempunyai ventilasi yang 

baik dan selalu dijaga kebersihannya. Hewan yang sehat 

ditandai dengan memperlihatkan gerakan yang lincah. 

2.  Penyiapan Bahan Uji, Kontrol Negatif dan Positif 

Ekstrak daun tumbuhan kentut dibuat dalam ben-

tuk suspensi menggunakan CMC 1%. Natrium diklofenak 

50mg (kontrol positif) dibuat dalam bentuk suspensi 

menggunakan air suling dengan penambahan CMC 1%. 

Kontrol negatif menggunakan suspensi CMC 1% dalam 

air suling. 

3. Penentuan Dosis Uji 

Dosis uji diperoleh dari uji pendahuluan terhadap 

fraksi ekstrak daun tumbuhan kentut terhadap tikus 

putih menggunakan dosis rendah dan dosis tinggi. 

Setelah mendapatkan dosis yang memiliki efek anti-

inflamasi paling dominan, kemudian dibagi menjadi 3 

dosis (100 mg/gBB, 150 mg/gBB, 200 mg/gBB) yang 

merupakan dosis uji utama. 

4. Penyiapan Induktor Radang 

 Ditimbang sebanyak 100 mg karagenan, lalu di-

homogenkan dengan larutan NaCl 0,9%, kemudian di-

masukkan ke dalam labu ukur 10 mL, kemudian 

dicukupkan dengan larutan NaCl 0,9% sampai tanda ba-

tas kemudian diinkubasi dalam suhu 37 °C selama 24 

jam. 

5. Pembuatan Suspensi Na-CMC 1% 

Sebanyak 100 mg CMC ditaburkan merata ke da-

lam lumpang yang telah berisi air suling panas sebanyak 

2 mL, didiamkan selama 15 menit hingga diperoleh 

massa yang transparan, digerus hingga terbentuk gel 

kemudian diencerkan dengan sedikit air, dimasukkan 

dalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan air suling 

hingga tanda batas. 

6. Pembuatan Suspensi Ekstrak 

Sebanyak 10 g CMC ditaburkan merata ke dalam 

lumpang yang telah berisi air suling panas sebanyak 20 

kali berat CMC, didiamkan selama 15 menit hingga di-

peroleh massa yang transparan, digerus hingga ter-

bentuk gel kemudian diencerkan dengan sedikit air, di-

masukkan dalam labu ukur 100 mL, lalu ditambahkan 

ekstrak dengan varian dosisnya sambil diaduk hingga 

terdispersi sempurna dan ditambahkan air suling hingga 

tanda batas. 

7. Pengujian Inflamasi 

Sebelum pengujian, tikus dipuasakan selama 18 

jam dengan tetap diberi air minum. Tikus dikelompok-

kan ke dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol positif 

https://www.jpns.b-creta.com/index.php/jpns
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(suspensi natrium diklofenak), kelompok kontrol negatif 

(CMC 1% dalam air suling), dan kelompok bahan uji (tiga 

dosis suspensi ekstrak daun kentut). Saat hari pengujian, 

masing-masing hewan ditimbang dan diberi tanda pada 

kaki kirinya, kemudian kaki kiri tikus diukur dengan 

menggunakan pletismometer. Hasil pengukuran telapak 

kaki ini merupakan nilai volume awal (V0) yaitu volume 

kaki tikus sebelum diinduksi menggunakan karagenan. 

Setelah pengukuran awal, masing-masing tikus diberi 

suspensi bahan uji secara oral sesuai dengan kelompok-

nya. Satu jam kemudian, kepada masing-masing telapak 

kaki tikus disuntik secara subkutan intraplantar dengan 

0,1 mL larutan karagenan 1%. Setelah 30 menit, dilakukan 

lagi pengukuran volume kaki tikus. Perubahan volume 

telapak kaki tikus yang terjadi dicatat sebagai volume 

kaki tikus waktu ke-t (Vt). Pengukuran dilakukan setiap 

30 menit. Volume radang adalah selisih volume kaki tikus 

setelah dan sebelum disuntikkan karagenan [6,7,8]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Rendemen Daun Kentut 

Ekstrak daun tumbuhan kentut diperoleh dari hasil 

maserasi dengan pelarut metanol. Maserasi merupakan 

cara ekstraksi yang sederhana dan cukup efektif. Proses 

maserasi dilengkapi dengan bantuan pengadukan. 

Pengadukan bertujuan untuk meratakan konsentrasi 

larutan di luar simplisia, sehingga tetap terjaga derajat 

perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel 

dengan larutan di luar sel. Hasil maserasi disaring untuk 

memisahkan residu dan larutan ekstrak metanol hasil 

maserasi setelah itu dilanjutkan dengan pemekatan. 

Pemekatan dilakukan dengan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 400C. Prinsip kerja rotary 

evaporator menggunakan prinsip vakum destilasi, 

sehingga tekanan akan menurun dan pelarut akan 

menguap di bawah titik didihnya. Setelah pemekatan, 

ekstrak diletakkan di desikator agar menyerap udara 

sehingga ekstrak tidak berjamur. Ekstrak kasar yang 

diperoleh setelah pemekatan adalah 283,5 g, dari sini 

dapat diketahui jumlah rendemen yang diperoleh.  

Hasil dari ekstrak kasar dilakukan fraksinasi. 

Sebanyak 283,5 g ekstrak kasar difraksinasi dengan 

metode fraksinasi cair-cair, karena fraksinasi cair-cair 

memiliki kelebihan yaitu fraksi yang diperoleh lebih 

banyak dan pengerjaannya cepat dan mudah. Fraksinasi 

dilakukan dengan menggunakan pelarut n-heksan, yang 

merupakan pelarut non-polar. Fraksinasi dengan 

menggunakan n-heksan dilakukan berulang-ulang 

hingga pelarut bewarna bening, hingga diperoleh fraksi 

n-heksan sebesar 5,75 g. Rendemen adalah persentase 

hasil yang didapatkan setelah proses dilakukan dengan 

membandingkan bobot akhir dengan bobot awal. 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Daun Kentut 

No Sampel 

Berat 

Ekstrak 

(g) 

Rendemen ekstrak (%) 

Sampel 

kering 

(670 g) 

Sampel 

basah 

(4500 g) 

Ekstrak 

fraksi 

(10 g) 

1 Ekstrak 

kasar 

283,5 6,3  42,3 - 

2 Fraksi n-

heksana 

5,75 0,8 0,1 57,5 

Berdasarkan Tabel 1, rendemen ekstrak kasar ter-

hadap sampel kering sebesar 6,30% dan terhadap sam-

pel segar sebesar 42,3%, hasil dari fraksinasi 

menggunakan pelarut n-heksana, diperoleh ekstrak 

yang banyak tertarik di pelarut n-heksana sebanyak 5,75 

g atau rendemen 57,5%. 

3.2. Efek Antiinflamasi secara in vivo 

 Pengujian dilakukan dengan mengukur volume 

kaki kiri tikus yang telah diinduksi dengan karagenan 1%. 

Nilai penurunan dapat diperoleh dengan 

membandingkan volume inlfamasi awal dengan volume 

inflamasi akhir. Setelah dilakukan orientasi dengan 

pemberian dosis yang sama pada fraksi 100 mg, 150 mg, 

dan 200 mg, sebagaimana telah ditunjukkan pada Tabel 

2.  

Tabel 2. Hasil pengujian antifinlamasi fraksi n-heksana daun 

kentut pada hewan coba tikus putih 

 Inflamasi 

Puncak Turun Normal 

Kontrol positif 1 jam 1,5 jam 2 jam 

Kontrol Negatif 3,5 jam 4 jam 7 jam 

100 mg 3 jam 3,5 jam 5 jam 

150 mg 2,4 jam 3 jam 4 jam 

200 mg 3 jam 3,5 jam 6.5 jam 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa ke tiga dosis mempu-

nyai efek antiinflamasi. Dosis dikatakan mempunyai efek 

inflamasi jika dapat menurunkan volume inflamasi kaki 

kiri tikus dan dapat kembali ke volume awal. Volume kaki 

kiri tikus ke tiga dosis dalam Tabel 2, hampir menunjuk-

kan volume yang sama. Akan tetapi dosis 150mg/ 200g 

BB dapat menurunkan volume kaki kiri tikus lebih cepat 

dibandingkan dosis lainnya, karena dosis 150 mg 

mampu menurunkan radang lebih cepat pada jam ke-3 

dan kembali ke volume awal pada jam ke-4. 

3.3. Potensi Ekstrak daun Kentut sebagai Antifinlamasi 

 Berdasarkan Tabel 2, diketahui seluruh variasi dosis 

ekstrak daun tanaman kentut memberikan efek peng-

hambatan terhadap radang. Untuk melihat potensi anti-

inflamasi fraksi n-heksan ekstrak metanol daun tum-

buhan kentut peneliti membandingkannya, antara dosis 

terbaik dari ekstrak daun tumbuhan kentut dengan obat 

natrium diklofenak (kontrol positif). Perbandingan ke-

mampuan penghambatan radang pada kaki kiri tikus 

putih yang diinduksi dengan karagenan antara kontrol 

positif yakni natrium diklofenak dan fraksi n-heksan 

ekstrak metanol daun tumbuhan kentut dengan dosis 

terbaik hasil pengujian terhadap tikus putih, yakni dosis 

150mg/200gBB. Perbandingan ini dimaksudkaan untuk 

mengetahui kemampuan atau potensi penghambatan 

radang dengan pemberian ekstrak daun kentut dengan 

50mg/kgBB terhadap obat natrium diklofenak. Secara 

data visual kontrol positif lebih baik dibanding ekstrak 

daun kentut dengan dosis 150mg/200gBB. 

Hasil pengujian pada kontrol positif yang 

menggunakan natrium diklofenak menunjukkan ke-

mampuan penurunan peradangan pada jam ke-1 dan 

akhirnya mampu mengembalikan kaki tikus ke volume 

semula pada jam ke-2. Sementara pada perlakuan 

ekstrak daun tanaman kentut dosis 150mg/200gBB, ter-

lihat bahwa kemampuan penurunan radangnya terjadi 

pada jam ke-2,5 dan akhirnya mengembalikan kaki tikus 

ke volume semula pada jam ke-4. Dapat disimpulkan 

ekstrak daun kentut tidak lebih baik dari kontrol positif 

natrium diklofenak. 

Hasil penelitian fraksi n-heksan ekstrak daun kentut 

terhadap tikus putih sebagai antiinflamasi dengan variasi 

dosis uji 100mg/200g BB, 150mg/200g BB dan 200mg/ 

200g BB. Menunjukkan kemampuan penghambatan dan 

penurunan inflamasi pada kaki kiri tikus putih. Dari tiga 

variasi dosis ekstrak daun kentut yang diujikan, diperoleh 

dosis 150mg/200gBB sebagai dosis terbaik sebagai anti-

inflamasi. Pada dosis ini, terjadi penghambatan dan 

penurunan radang yang lebih baik dari dua variasi dosis 

lainnya dan dosis 150mg/200gBB tidak lebih baik 

dibanding dengan kontrol natrium diklofenak. Hal ini se-

jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Xu, et.al., 

(2023) [9]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh fraksi n-heksan ekstrak 

daun kentut terhadap inflamasi memberikan gambaran 

bahwa fraksi n-heksan dari tumbuhan kentut memiliki 

efek yang baik dalam penyembuhan inflamasi. Hal ini 

juga dimungkinkan karena adanya senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung di dalamnya. Sehingga 

dimungkinkan senyawa yang ada pada daun kentut ber-

peran penting dalam penghambatan dan penurunan in-

flamasi pada tikus putih. 
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